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ABSTRAK

Gusti Somalinggi: 2020185698 Tahun 2022 menyusun
skripsi dengan judul “ Studi Fenomenologi Makna Tradisi
Bating Bagi Warga Jemaat Gereja Toraja Jemaat Moria Kata
Klasis Malimbong”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
makna “bating”berdasarkan dengan perspektif fenomenologi
dan relevansinya bagi Warga Gereja Toraja Jemaat Moria Kata.
Pembimbing I: Dr. Amos Susanto, dan Pembimbing II: Novita
Toding, M.Pd.

Walaupun dalam ungkapan bating yang mengarah terhadap
orang mati. Namun hal itu tidak menjadi suatu tanda bahwa
ratapan yang dilakukan oleh masyarakat adalah sebuah symbol
keputusasaan dan pemujaan kepada orang yang telah meninggal.
Hakekat manusia yang sebagai gambar dari Allah yang
berbudaya. Hal tersebut yang membuat manusia untuk
bertanggung jawab menjaga kebudayaan tersebut. yang menjadi
tugas manusia ialah bagaimana manusaia dapat merespon budaya
bating supaya dapat diterima yang disesuikan dengan injil yang
menfokuskan pemujaan hanya kepada Allah bukan kepada orang
yang telah meniggal.

hasil penelitian bahwa makna yang sebenarnya yang
terkandung dalam Bating ialah hanya sebagai pelampiasan emosi
yang mengungkapkan tanda kasih sayang terhadap mendiang
yang di dalamnya peratap mengungkapkan segala keluh kesah,
sikap dan tingkah laku mendiang semasa ia hidup.

Kata kunci: bating, kebudayaan, fenomenologi.



ABSTRACT

Gusti Somalinggi': 2020185698 In 2022, he compiled a thesis
entitled "A Phenomenological Study of the Meaning of the Bating
Tradition for the Toraja Church Congregation, the Moria
Congregation, Kata Klasis Malimbong". This thesis aims to find out
the meaning of "bating" based on a phenomenological perspective
and its relevance for the Toraja Church of the Moria Kata
Congregation. Advisor I: Dr. Amos Susanto, and Advisor II: Novita
Toding, M.Pd.

Even in the bating expression that leads to the dead.
However, this does not become a sign that the lamentation carried
out by the community is a symbol of despair and worship of the
deceased. Human nature as an image of a cultured God. This is
what makes humans responsible for maintaining the culture. the
task of humans is how humans can respond to the bating culture so
that it can be accepted according to the gospel that focuses on
worshiping only God, not on people who have died.

The results of the study show that the true meaning
contained in Bating is only as an emotional outlet that expresses a
sign of affection for the median in which the mourner expresses all
the complaints, attitudes and behavior of the median during his
life.

Keywords: bating, culture, phenomenology.
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